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ABSTRAK 
 

Pernikahan usia dini masih menjadi permasalahan sosial yang berdampak luas terhadap kesehatan, pendidikan, dan 
kesejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai risiko pernikahan usia dini di Pekon Air Kubang, Kecamatan Air 
Naningan, Kabupaten Tanggamus. Metode yang digunakan adalah sosialisasi interaktif dengan pendekatan edukatif 
partisipatif yang melibatkan 30 peserta terdiri dari remaja dan orang tua. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap, 
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Instrumen yang digunakan berupa pretest dan posttest dengan 10 
pertanyaan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata nilai dari 58,4 pada pretest menjadi 87,2 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 28,8 poin. 
Selain itu, terjadi perubahan distribusi kategori pemahaman, di mana pada awalnya 53% peserta berada pada kategori 
rendah, namun setelah sosialisasi tidak terdapat lagi peserta dalam kategori tersebut dan 83% peserta berada pada 
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat mengenai bahaya pernikahan usia dini. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara 
berkelanjutan sebagai upaya preventif dalam menekan angka pernikahan usia dini serta mendukung terbentuknya 
generasi yang sehat, berpendidikan, dan berkualitas.  
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PENDAHULUAN 

Pernikahan usia dini masih menjadi permasalahan sosial yang cukup kompleks di 
Indonesia, khususnya di wilayah pedesaan. Secara umum, pernikahan usia dini adalah 
pernikahan yang dilakukan sebelum usia 19 tahun sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya 
tingkat pendidikan, kondisi ekonomi, serta pengaruh lingkungan sosial dan budaya masyarakat.1 

Selain itu, faktor internal seperti keinginan individu serta tekanan keluarga juga turut 
berkontribusi terhadap tingginya angka pernikahan usia dini. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pernikahan usia dini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh sistem sosial 
yang berkembang di masyarakat..2 

Dampak dari pernikahan usia dini sangat luas dan mencakup aspek kesehatan, sosial, dan 
pendidikan. Dari sisi kesehatan, pernikahan dini dapat meningkatkan risiko komplikasi 
kehamilan serta berdampak pada tumbuh kembang anak, termasuk risiko stunting.3 Selain itu, 
pernikahan usia dini juga berpotensi menimbulkan masalah sosial seperti perceraian, 
kemiskinan, serta rendahnya kualitas hidup keluarga.4 Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 
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menghambat pembangunan sumber daya manusia karena remaja yang menikah dini cenderung 
tidak melanjutkan pendidikan dan belum siap secara mental dalam menjalani kehidupan rumah 
tangga.5  

Upaya pencegahan pernikahan usia dini dapat dilakukan melalui peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat, salah satunya melalui kegiatan edukasi atau sosialisasi. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi berbasis masyarakat efektif dalam 
meningkatkan pemahaman tentang risiko pernikahan usia dini serta mendorong perubahan 
sikap dan perilaku.6 pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan dampak 
yang berkelanjutan bagi masyarakat Pekon Air Kubang dalam meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran terkait risiko pernikahan usia dini. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya 
memperoleh informasi, tetapi juga diharapkan mampu mengubah pola pikir serta sikap dalam 
mengambil keputusan terkait pernikahan, khususnya bagi remaja. Selain itu, diharapkan adanya 
peran aktif dari berbagai pihak, seperti pemerintah pekon, tenaga pendidik, dan tokoh 
masyarakat, untuk terus mendukung upaya pencegahan pernikahan usia dini melalui edukasi 
yang berkesinambungan. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini dapat menjadi langkah awal 
dalam menciptakan generasi yang lebih sehat, berpendidikan, dan berkualitas, serta mampu 
menekan angka pernikahan usia dini di wilayah tersebut. 

METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Pekon Air Kubang, Kecamatan Air 

Naningan, Kabupaten Tanggamus dengan menggunakan pendekatan edukatif partisipatif 
melalui metode sosialisasi interaktif. Sasaran kegiatan adalah masyarakat setempat yang terdiri 
dari remaja dan orang tua dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Pelaksanaan kegiatan 
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 
tahap persiapan, dilakukan identifikasi permasalahan terkait pernikahan usia dini di lingkungan 
masyarakat, penyusunan materi sosialisasi yang mencakup aspek kesehatan, psikologis, sosial, 
dan hukum, serta penyusunan instrumen evaluasi berupa soal pretest dan posttest dalam 
bentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan aparat 
pekon untuk mendukung kelancaran kegiatan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan penyampaian materi menggunakan metode 
ceramah, diskusi interaktif, dan tanya jawab yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
serta keterlibatan aktif peserta. Media yang digunakan berupa slide presentasi dan leaflet 
sederhana agar materi lebih mudah dipahami. Sebelum penyampaian materi, peserta diberikan 
pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal, kemudian setelah kegiatan sosialisasi 
selesai, peserta diberikan posttest dengan instrumen yang sama untuk melihat peningkatan 
pemahaman. Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil pretest dan posttest 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menghitung nilai rata-rata, 
persentase peningkatan, serta distribusi kategori pemahaman peserta (rendah, sedang, dan 
tinggi). Hasil analisis tersebut kemudian digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan sosialisasi 
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai risiko pernikahan usia dini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Peningkatan Pemahaman Masyarakat 

tentang Risiko Pernikahan Usia Dini di Pekon Air Kubang Kecamatan Air Naningan Kabupaten 
Tanggamus” dilaksanakan dengan metode sosialisasi interaktif yang diawali dengan pretest dan 
diakhiri dengan posttest untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. Kegiatan ini diikuti oleh 
sebanyak 30 orang peserta, yang terdiri dari remaja dan orang tua di Pekon Air Kubang. Seluruh 
peserta mengikuti rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir.  
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Gambar 1. Peserta kegiatan pada kegiatan sosialisai.  

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest. 

No Indikator Penilaian Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Postest 

Peningkatan 

1 Pemahaman definisi 
pernikahan usia dini 

60 85 +25 

2 Pengetahuan dampak 
kesehatan 

55 88 +33 

3 Pengetahuan dampak 
psikologis 

58 86 +28 

4 Dampak sosial dan ekonomi 62 87 +25 
5 Upaya pencegahan 57 90 +33 

 Rata-rata keseluruhan 58,4 87,2 +28,8 

 

Tabel 2. Distribusi Kategori Nilai Peserta (n = 30). 

Kategori Rentang 
Nilai 

Pretest 
(Jumlah) 

Pretest % Posttest 
(Jumlah) 

Posttest 
(%) 

Tinggi 80-100 3 orang 10% 25 orang 83% 
Sedang 60-79 11 orang 37% 5 orang 17% 
Rendah <60 16 orang 53% - 0% 
Total  30 orang 100% 30 orang 100% 

 

Hasil pretest yang diikuti oleh 30 peserta menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat 
masih memiliki pemahaman yang rendah terkait pernikahan usia dini. Hal ini terlihat dari nilai 
rata-rata awal sebesar 58,4, dengan sebanyak 16 orang (53%) berada pada kategori rendah. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh peserta belum memahami secara 
komprehensif mengenai risiko pernikahan usia dini. Rendahnya pemahaman ini dipengaruhi 
oleh keterbatasan informasi serta masih adanya persepsi sosial yang menganggap pernikahan 
dini sebagai hal yang wajar. Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi kepada seluruh peserta, terjadi 
peningkatan pada hasil posttest dengan nilai rata-rata mencapai 87,2. Dari total 30 peserta, 
sebanyak 25 orang (83%) telah berada pada kategori tinggi dan tidak ada lagi peserta yang 
berada pada kategori rendah. Seluruh indikator mengalami peningkatan, terutama pada aspek 
pengetahuan dampak kesehatan dan upaya pencegahan yang masing-masing meningkat 
sebesar 33 poin. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dengan 
baik oleh peserta. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat setelah 
dilakukan sosialisasi, yang sejalan dengan temuan penelitian bahwa rendahnya tingkat 
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pendidikan dan pengetahuan menjadi faktor utama terjadinya pernikahan usia dini.7 Faktor 
ekonomi, lingkungan, serta sosial budaya juga berperan signifikan dalam mendorong praktik 
tersebut, terutama di wilayah pedesaan.8 Selain itu, pernikahan usia dini seringkali 
menyebabkan terhentinya pendidikan dan berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya 
manusia di masa depan.9 Penelitian lain juga menunjukkan bahwa praktik ini masih dipengaruhi 
oleh pola pikir masyarakat serta kurangnya pemahaman terhadap risiko jangka panjang.10 
Dengan demikian, kegiatan sosialisasi menjadi intervensi penting untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat. 

Selanjutnya, peningkatan nilai posttest menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan 
efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
menyatakan bahwa intervensi edukasi dapat meningkatkan kesadaran terhadap dampak 
kesehatan dan sosial dari pernikahan usia dini, termasuk risiko komplikasi kehamilan dan 
stunting pada anak.11 Selain itu, pernikahan usia dini juga berdampak pada pola asuh yang 
kurang optimal dan berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak.12 Dampak lainnya meliputi 
meningkatnya risiko perceraian, kemiskinan, dan ketidaksiapan dalam menjalankan kehidupan 
rumah tangga.4  

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi melalui sosialisasi 
interaktif mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan. Peningkatan rata-
rata menunjukkan bahwa penyampaian materi yang dikombinasikan dengan diskusi dan tanya 
jawab memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami konsekuensi pernikahan usia 
dini secara lebih komprehensif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitria et al. yang 
melaporkan bahwa tingkat pendidikan merupakan determinan penting dalam menurunkan 
kejadian pernikahan usia dini di wilayah pedesaan Indonesia. Remaja dengan tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi memiliki peluang yang jauh lebih kecil untuk menikah pada usia dini karena 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengambil keputusan, merencanakan masa depan, 
dan memahami risiko kesehatan reproduksi.13 Selain itu, pendidikan juga berperan dalam 
meningkatkan kemandirian perempuan sehingga mampu menunda pernikahan hingga 
mencapai kesiapan fisik, psikologis, dan sosial. 

Selain faktor pendidikan, keberhasilan sosialisasi juga dipengaruhi oleh meningkatnya 
literasi kesehatan reproduksi peserta. Pengetahuan yang baik mengenai kesehatan reproduksi 
terbukti berkorelasi dengan terbentuknya sikap yang lebih positif terhadap upaya pencegahan 
pernikahan usia dini. Penelitian Karima et al. menunjukkan bahwa remaja yang memiliki tingkat 
pengetahuan reproduksi lebih tinggi cenderung memiliki sikap yang lebih matang dalam 
menentukan waktu pernikahan dibandingkan remaja dengan pengetahuan yang rendah.14 Hasil 
tersebut memperkuat temuan pada kegiatan ini, di mana peningkatan pemahaman setelah 
sosialisasi diharapkan dapat diikuti dengan perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Media edukasi yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi juga menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penyampaian materi melalui presentasi yang 
disertai diskusi aktif memungkinkan peserta memperoleh informasi secara visual maupun verbal 
sehingga lebih mudah dipahami. Penelitian Urnia dan Virawati melaporkan bahwa intervensi 
menggunakan media audiovisual secara signifikan meningkatkan pengetahuan remaja 
mengenai bahaya pernikahan usia dini dibandingkan sebelum diberikan edukasi.15 Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media edukasi yang menarik dapat meningkatkan retensi 
informasi sekaligus mendorong partisipasi aktif peserta selama proses pembelajaran. 

Keberhasilan edukasi masyarakat juga tidak terlepas dari dukungan lingkungan sosial. 
Dalam masyarakat pedesaan, tokoh masyarakat, tokoh agama, serta pemerintah desa memiliki 
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pengaruh besar terhadap perubahan perilaku masyarakat. Penelitian Surbakti et al. 
menunjukkan bahwa intervensi berbasis tokoh masyarakat secara signifikan meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu yang memiliki anak remaja mengenai pencegahan pernikahan usia 
dini.16 Pendekatan tersebut dinilai efektif karena pesan kesehatan disampaikan oleh figur yang 
dipercaya masyarakat sehingga lebih mudah diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Kondisi ini sejalan dengan pelaksanaan kegiatan di Pekon Air Kubang yang melibatkan 
aparat pekon dan memberikan ruang diskusi kepada peserta sehingga menciptakan suasana 
edukasi yang partisipatif. 

Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik pernikahan usia dini masih 
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, budaya, serta rendahnya akses terhadap pendidikan. 
Pramitasari dan Megatsari menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarga, tingkat pendidikan 
orang tua, serta norma sosial yang berkembang di masyarakat menjadi faktor dominan yang 
mendorong terjadinya pernikahan usia dini.17 Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan melalui 
kegiatan sosialisasi perlu diikuti dengan pemberdayaan keluarga, peningkatan akses pendidikan, 
serta penguatan kebijakan pemerintah daerah agar upaya pencegahan dapat berlangsung 
secara berkelanjutan. 

Perubahan pengetahuan yang terjadi pada peserta juga diharapkan mampu 
memengaruhi sikap preventif terhadap pernikahan usia dini. Penelitian Wulandari et al. 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan remaja mengenai risiko pernikahan usia dini, 
semakin baik pula sikap mereka dalam melakukan upaya pencegahan.18 Hal ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal yang penting dalam membentuk 
perilaku sehat. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi seperti yang dilakukan dalam pengabdian ini 
perlu dilakukan secara berkesinambungan agar perubahan pengetahuan dapat berkembang 
menjadi perubahan sikap dan perilaku nyata di masyarakat. 

Lebih lanjut, keberlanjutan program edukasi dapat diperkuat melalui pembentukan kader 
remaja atau konselor sebaya di sekolah maupun masyarakat. Pendekatan peer educator terbukti 
mampu meningkatkan penyebaran informasi kesehatan reproduksi serta memperluas 
jangkauan edukasi kepada kelompok remaja. Program pendampingan semacam ini tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat kemampuan remaja dalam mengambil 
keputusan yang bertanggung jawab terkait kesehatan reproduksi dan perencanaan masa 
depan.19 Dengan demikian, kegiatan sosialisasi yang dilakukan di Pekon Air Kubang dapat 
menjadi model awal pengembangan program edukasi berbasis komunitas yang melibatkan 
keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, dan pemerintah desa secara berkelanjutan. 

SIMPULAN 
Kegiatan sosialisasi mengenai risiko pernikahan usia dini di Pekon Air Kubang terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat, yang ditunjukkan oleh adanya 
peningkatan nilai pretest dan posttest serta tidak ditemukannya lagi peserta dalam kategori 
pemahaman rendah setelah kegiatan berlangsung. Keberhasilan ini didukung oleh metode 
penyampaian yang interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab, serta materi yang 
mencakup aspek kesehatan, psikologis, sosial, dan hukum. Dengan meningkatnya pengetahuan 
tersebut, diharapkan masyarakat dapat lebih sadar terhadap dampak negatif pernikahan usia 
dini dan mampu mengambil keputusan yang lebih bijak, serta berperan aktif dalam upaya 
pencegahan di lingkungan sekitar. 
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